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Abstrak

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam kehidupan manusia, menyediakan pangan
dan bahan baku bagi berbagai industri. Namun, seiring dengan meningkatnya permintaan pangan
akibat pertumbuhan populasi global, praktik pertanian konvensional telah menghadapi berbagai
tantangan serius yang mengancam kelestarian lingkungan dan kesejahteraan petani. Konsep
keberlanjutan dalam usaha pertanian muncul sebagai solusi untuk mengatasi tantangan-tantangan
tersebut. Keberlanjutan pertanian menekankan pada praktik yang mampu menjaga keseimbangan
antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat keberlanjutan usaha padi sawah menggunakan indeks komposit dari data skala likert
persepsi petani. Penelitian dilakukan di Desa Alitta, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang
pada Bulan Mei 2024. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan cara membuat
indeks komposit usaha keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan
usaha padi sawah di Desa Alitta dinilai dari  dua dimensi, yaitu dimensi ekonomi dan dimensi
sosial. Pada dimensi ekonomi, mayoritas variabel berada pada kategori indeks keberlanjutan
sedang. Sedangkan variabel kejadian gagal panen dan kecukupan kebutuhan keluarga berada pada
kategori indeks keberlanjutan rendah. Sedangkan pada dimensi sosial, variabel pengetahuan
tentang cara berusahatani dan tingkat motivasi berada pada kategori indeks keberlanjutan tinggi.
Sedangkan variabel tingkat penyerapan tenaga kerja dan keterlibatan keluarga dalam berusahatani
berada pada kategori indeks keberlanjutan sedang dan rendah.

Kata kunci: Analisis keberlanjutan; dimensi ekonomi; dimensi sosial

Abstract

Agriculture is a very important sector in human life, providing food and raw materials for various
industries. However, along with the increasing demand for food due to global population growth,
conventional agricultural practices have faced various serious challenges that threaten environmental
sustainability and the welfare of farmers. The concept of sustainability in agricultural businesses
emerged as a solution to overcome these challenges. Agricultural sustainability emphasizes practices
that can maintain a balance between economic, environmental, and social needs. This research aims to
analyze the level of sustainability of lowland rice businesses using a composite index from Likert scale
data on farmers' perceptions. The research was conducted in Alitta Village, Mattiro Bulu District,
Pinrang Regency, in May 2024. The analysis used in this research was measured by creating a
composite index of sustainability efforts. The research results show that the sustainability index for
lowland rice businesses in Alitta Village is assessed from two dimensions: economic and social. In the
economic dimension, most variables are in the medium sustainability index category. Meanwhile, the
variables for the incidence of crop failure and the sufficiency of family needs are in the low
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sustainability index category. Meanwhile, in the social dimension, the variables of knowledge about
farming methods and level of motivation are in the high sustainability index category. Meanwhile, the
variables for labor absorption and family involvement in farming are in the medium and low
sustainability index categories.

Keywords: Sustainability analysis; economic dimension; social dimension

PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia memiliki kontribusi penting bagi perekonomian negara,
meliputi kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto, pengumpulan devisa, penyediaan
bahan makanan dan bahan baku bagi industri, penciptaan peluang Kkerja, serta
peningkatan pendapatan masyarakat. Sektor ini menawarkan keuntungan yang besar
dalam memperkuat keterkaitan antara input, output, dan hasil di antara berbagai industri,
serta dalam hal konsumsi dan investasi (Mukhlis et al, 2022). Pertanian merupakan sektor
yang sangat penting dalam kehidupan manusia, menyediakan pangan dan bahan baku bagi
berbagai industri. Namun, seiring dengan meningkatnya permintaan pangan akibat
pertumbuhan populasi global, praktik pertanian konvensional telah menghadapi berbagai
tantangan serius yang mengancam kelestarian lingkungan dan kesejahteraan petani.
Penggunaan intensif bahan kimia sintetis, eksploitasi lahan secara berlebihan, serta
ketergantungan pada monokultur telah menyebabkan degradasi tanah, pencemaran air,
penurunan keanekaragaman hayati, dan kontribusi signifikan terhadap perubahan iklim
(Mayrowani, 2012).

Agribisnis merupakan suatu bentuk kegiatan usaha yang meliputi pertanian, prasarana
dan sarana produksi pertanian, pengolahan pangan, stabilitas, perdagangan pangan, dan
kegiatan lain seperti distribusi pangan dan serat untuk konsumen (Wowor et al, 2023;
Kaunang et al, 2024). Sistem agribisnis mencakup paling tidak subsistem input produksi,
subsistem produksi atau budidaya, subsistem pengolahan atau agroindustri, dan
subsistem pemasaran atau distribusi.

Risiko dalam usaha agribisnis perlu diperkecil dengan cara semua subsistem ini harus
dipertimbangkan secara cermat sehingga perencanaan pada suatu subsistem dapat
didasarkan pada Kkinerja subsistem lainnya. Misalnya, perencanaan luas tanaman
(subsistem produksi) harus mempertimbangkan kondisi pasar yang diperkirakan bisa
diraih (subsistem pemasaran), kemampuan peralatan pengolahan (subsistem
pengolahan), serta kesiapan bibit yang baik dan ketersediaan lahan (subsistem input
produksi) (Ahmad et al,, 2018).

Konsep keberlanjutan dalam usahatani muncul sebagai solusi untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut. Keberlanjutan pertanian menekankan pada praktik yang
mampu menjaga keseimbangan antara kebutuhan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Annisa
Nurulita Hasani et al, 2022). Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sumber daya
alam digunakan secara efisien dan bijaksana, agar dapat terus mendukung produksi
pangan yang cukup bagi populasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka (Azis et al, 2010).

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari penerapan teknologi dan inovasi. Adopsi
teknologi modern, metode pertanian yang berkelanjutan, dan penelitian inovatif menjadi
kunci dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas produk pertanian. Pembangunan
pertanian sering kali melibatkan pola kemitraan antara petani, perusahaan, dan
pemerintah. Kemitraan ini menciptakan hubungan saling menguntungkan yang dapat
meningkatkan akses pasar, penyediaan modal, dan transfer teknologi (Khan et al., 2021).
Desa Alitta di Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan, merupakan contoh nyata dari upaya
masyarakat dalam menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam usaha pertanian.
Desa ini dikenal sebagai salah satu sentra pertanian dengan komoditas utama berupa padi,
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jagung, dan hortikultura. Namun, masyarakat Desa Alitta telah menyadari bahwa praktik
pertanian konvensional yang selama ini mereka jalankan tidak lagi memadai untuk
menjamin produktivitas dan kelestarian lingkungan dalam jangka panjang.

Keberhasilan implementasi pertanian berkelanjutan tidak hanya terkait pada keamanan
ketersediaan pangan secara nasional, tetapi juga terkait dengan peran penting sektor
pertanian dalam perekonomian nasional. Unit-unit kegiatan usahatani yang berorientasi
pada keberlanjutan usaha akan menjadi penggerak bagi perekonomian. Usahatani padi
merupakan salah satu unit kegiatan sektor pertanian yang memiliki kontribusi bagi
perekonomian. Keberhasilan usaha yang berkelanjutan dipengaruhi oleh keterlibatan
beberapa pihak termasuk petani. Petani merupakan subjek yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan konsep pembangunan pertanian berkelanjutan di lapangan. Persepsi petani
terhadap keberlanjutan usaha bisa menjadi tolok ukur keberhasilan pertanian
berkelanjutan di tingkat usahatani.

Penelitian Feriadi et al (2022) dan Hidayah et al (2022) menunjukkan bahwa motivasi
petani adalah aspek yang paling terpengaruh dalam perspektif jangka panjang dan
cenderung mengalami kemunduran, karena motivasi usahatani padi hanya ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan subsisten sehingga social dan ekonomi perlu diperhatikan. Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keberlanjutan usahatani padi
sawah menggunakan indeks komposit dari data skala likert persepsi petani. Persepsi
petani terhadap keberlanjutan usaha bisa menjadi tolok ukur keberhasilan pertanian
berkelanjutan di tingkat usahatani, karena petani merupakan subjek yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan konsep pembangunan berkelanjutan (Susanti & Suharyo,
2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Alitta, Kecamatan Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang dengan
pertimbangan berdasarkan survey awal dan koordinasi dengan kepala BPP diketahui
bahwa Desa tersebut hampir tiap musim mengalami kebanjiran dan serangan hama tikus
dan penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei 2024. Data primer mencakup seluruh
pengumpulan data dari sumber asal (original sources) yang diperoleh menggunakan
kuesioner menyangkut karakteristik dari sampel yang diteliti seperti karakteristik
responden dan faktor-faktor yang mempengaruhi kebelanjutan usahatani padi sawah di
Desa Alitta. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari laporan
atau dokumen yang dikeluarkan oleh Balai Penyuluh Pertanian

Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi di Desa Alitta, Kecamatan Mattiro Bulu,
Kabupaten Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode sensus. Metode pengambilan sampel secara sensus yaitu mengambil satu kelompok
populasi sebagai sampel secara keseluruhan dan menggunakan kuesioner yang terstruktur
sebagai alat pengumpul an data yang pokok untuk mendapatkan informasi yang spesifik
(Usman & Akbar, 2008). Jumlah informan yang digunakan sebanyak lima responden.

Untuk menjawab tujuan penelitian indeks keberlanjutan usaha di Desa Alitta, Kecamatan
Mattiro Bulu, Kabupaten Pinrang ditinjau dari dimensi ekonomi dan sosial. Indeks
keberlanjutan diukur dengan cara membuat indeks komposit berdasarkan data skala likert
yang merupakan pernyataan operasional dari kebiasaan petani (Ceyhan, 2010; (Gunduz et
al, 2011; Waryanto, 2015). Pernyataan keberlanjutan dirumuskan ke dalam 11 variabel (7
dimensi ekonomi dan 4 dimensi sosial) dengan skor nilai 1-4 (1 “sangat rendah”, 2
“rendah”, 3 “sedang”, dan 4 “tinggi”).

Pemilihan variabel dilakukan dengan mengacu pada hasil penelitian (Hayati et al., 2010)
dan Waryanto (2015). Skala likert merupakan skala ordinal, sehingga perlu dilakukan
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transformasi ke skala interval menggunakan pendekatan Method of Successive Interval/MSI
(Waryanto & Millafati, 2006). Transformasi dilakukan untuk bisa menghitung nilai rataan
(X)), nilai Min Xj dan nilai Max Xj serta nilai standar deviasi. Rumus perhitungan indek
komposit secara umum disajikan pada persamaan (1) dan persamaan (2):

e o {Xﬁ]—[ﬂmr}fj]

i = Doy oatany] e (1)

Atau

Lo = [.ﬂ-’fﬂ.ﬁ'ﬁ;‘]-[}i’ji] [-}}

J‘i [Mﬂ,rﬁ;—fh‘fnﬁ‘r] PRt TEEEEESSGAMEEETEEEEEAOGGA R ETTEEEEEGk E
Dimana:

Iji Nilai indeks keberlanjutan variabel ke-j dan petani ke-i

Xji = Nilai hasil pengukuran dari setiap variabel ke-j dan petani ke-i

MinXj = Nilai terendah hasil pengukuran variable j MaxXj = Nilai tertinggi hasil
pengukuran variabel j

] = Variabel ke 1,2,...,k

I = Respondenke 1,2,...,n

Nilai indek komposit keberlanjutan berada pada kisaran 0 sampai 1. Pengklasifikasian
indeks keberlanjutan menurut Kriteria Gunduz, et al (2011):

= Kelompok indeks keberlanjutan “rendah” (skor nilai 0 sampai 0.40)

= Skor kelompok indeks keberlanjutan “sedang” (skor nilai 0.41 sampai 0.67),

= Kelompok indeks keberlanjutan “tinggi” (skor nilai 0.68 atau lebih).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Indeks Keberlanjutan Usahatani

Keberlanjutan kegiatan usahatani padi sawah dipertimbangkan dari dua (2) dimensi, yaitu
dimensi dimensi ekonomi dan dimensi sosial. Dalam setiap dimensi terdapat beberapa
atribut yang telah ditentukan berdasarkan masing-masing dimensi, yang dimana atribut
tersebut dapat diukur secara kualitatif maupun kuantitatif, dan selanjutnya diberikan
bobot dengan menggunakan indeks komposit berdasarkan data skala likert.

1. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Tujuan utama budidaya padi sawah adalah untuk memperoleh keuntungan maksimum
dari lahan yang diusahakan. Namun demikian, keberlanjutan usaha tani haruslah dijadikan
sebagai pertimbangan penting, sejajar usaha untuk memperoleh keuntungan maksimum.

Hal ini berarti lahan yang diusahakan tidak mengalami degradasi dan dapat dimanfaatkan
secara lestari oleh generasi sekarang maupun yang akan datang.

Tabel 1. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

No Variabel Indeks Kriteria
1 Ketersediaan tempat penjualan hasil panen 0.57 Sedang
2 Peningkatan harga komoditas 0.51 Sedang
3  Keuntungan yang diperoleh 0.46 Sedang
4  Ketersediaan sarana dan prasarana produksi 0.49 Sedang
5 Kejadian gagal panen 0.40 Rendah
6  Fluktuasi harga penjualan hasil produksi 0.57 Sedang
7  Kecukupan kebutuhan keluarga 0.37 Rendah

Sumber. Data primer diolah, 2024
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Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan studi literatur serta analisis keberlanjutan
usaha pada Tabel 1, diketahui bahwa dari tujuh variabel yang diuraikan, terdapat lima
variabel yang masuk pada kategori indeks keberlanjutan sedang, antara lain ialah
ketersediaan tempat penjualan hasil panen, peningkatan harga komoditas, keuntungan
yang diperoleh, ketersediaan sarana dan prasarana produksi, serta fluktuasi harga
penjualan hasil produksi. Sedangkan, variabel kejadian gagal panen dan kecukupan
kebutuhan keluarga masuk pada kategori indeks keberlanjutan rendah, hal ini sesuai
penelitian (Sudalmi & Hardiatmi (2013) bahwa usaha-usaha yang dilakukan petani
sampel pada waktu gagal panen untuk memenuhi kebutuhan keluarga yaitu : berdagang,
buruh pabrik, buruh serabutan dan hutang.

Kesadaran pembudidaya untuk melakukan kegiatan penanganan hama penyakit padi
sawah agar dapat meminimalisir kejadian gagal panen sehingga kecukupan kebutuhan
keluarga dapat terpenuhi, sesuai hasil penelitian Antika & Sabatini (2015) bahwa
penyebab terjadinya gagal panen ini banyak disebabkan oleh hama yang menyerang
tanaman padi

Interpretasi data indeks keberlanjutan usaha ini sejalan dengan penelitian Ayu (2023)
bahwa kejadian gagal panen dapat mempengaruhi ketersediaan hasil panen, sehingga
dapat mempengaruhi kecukupan kebutuhan keluarga. Jika hasil panen tidak mencukupi,
maka keluarga mungkin tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka, yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Hal ini juga berkesinambungan dengan teori
production efficiency oleh Nugroho et al (2023) yakni kecukupan kebutuhan keluarga
dapat dipengaruhi oleh efisiensi produksi petani. Jika petani tidak dapat memproduksi
hasil panen yang cukup, maka kecukupan kebutuhan keluarga mungkin tidak terpenuhi
yang dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka.

2. Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial

Keberlanjutan usaha agribisnis sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan
ekonomi yang mencerminkan kinerja dan kelangsungan usaha. Dalam menganalisis
keberlanjutan usaha, penting untuk mengelompokkan variabel-variabel yang relevan ke
dalam tiga kelompok indeks: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data yang
disediakan, berikut adalah pembahasan rinci mengenai masing-masing variabel
berdasarkan kelompok indeks tersebut

Tabel 2. Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial

No Variabel Indeks Kriteria
1 Tingkat penyerapan tenaga kerja 0.55 Sedang
2 Pengetahuan tentang cara berusahatani 0.90 Tinggi

3 Tingkat motivasi 1 Tinggi

4 Keterlibatan keluarga dalam berusahatani 0.30 Rendah

Keberlanjutan usaha agribisnis sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial dan
ekonomi yang mencerminkan kinerja dan kelangsungan usaha. Dalam menganalisis
keberlanjutan usaha, penting untuk mengelompokkan variabel-variabel yang relevan ke
dalam tiga kelompok indeks: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data yang
disediakan, berikut adalah pembahasan rinci mengenai masing-masing variabel
berdasarkan kelompok indeks tersebut.

Tingkat penyerapan tenaga kerja dalam usaha agribisnis menunjukkan seberapa besar
usaha ini mampu menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Dengan rata-rata
skor 0.55, variabel ini berada pada kategori "sedang"” (0.41 - 0.67). Penyerapan tenaga
kerja yang sedang menunjukkan bahwa usaha agribisnis ini memiliki kapasitas yang cukup
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moderat dalam menciptakan lapangan kerja, namun belum mencapai potensi maksimal.
Penyerapan tenaga kerja yang rendah atau sedang bisa disebabkan oleh berbagai faktor
seperti skala usaha yang terbatas, keterbatasan sumber daya, atau efisiensi operasional
yang belum optimal. Menurut Deininger & Byerlee (2012), penyerapan tenaga kerja di
sektor agribisnis sangat dipengaruhi oleh skala usaha dan penggunaan teknologi. Usaha
kecil seringkali tidak mampu menyerap banyak tenaga kerja karena keterbatasan modal
dan kapasitas produksi. Selain itu, teknologi modern yang lebih efisien seringkali
mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual. Untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kerja, usaha agribisnis perlu mempertimbangkan ekspansi usaha dan diversifikasi
kegiatan yang dapat menciptakan lebih banyak peluang kerja.

Pengetahuan tentang cara berusahatani mencakup pemahaman petani mengenai teknik
budidaya, manajemen lahan, dan penggunaan input pertanian yang efisien. Dengan
rata-rata skor 0.90, variabel ini berada pada kategori "tinggi" (0.68 atau lebih).
Pengetahuan yang tinggi merupakan indikator positif yang dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi usahatani. Feder et al (1985) menekankan pentingnya
penyuluhan dan pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan petani dan produktivitas
pertanian. Pengetahuan yang baik bisa berasal dari pelatihan, penyuluhan pertanian, atau
akses ke informasi dan teknologi terbaru dalam bidang pertanian. Petani yang memiliki
pengetahuan yang baik cenderung lebih inovatif dan mampu mengatasi tantangan dalam
usahataninya, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan usaha. Oleh karena itu,
peningkatan akses petani terhadap program pendidikan dan pelatihan pertanian adalah
langkah penting dalam mendukung keberlanjutan usaha agribisnis.

Tingkat motivasi mengukur seberapa besar semangat dan keinginan petani untuk terus
berusaha dalam bidang pertanian. Rata-rata skor 1 menunjukkan bahwa variabel ini
berada pada kategori "tinggi" (0.68 atau lebih). Motivasi yang tinggi adalah kunci
keberhasilan dalam mempertahankan dan mengembangkan usaha agribisnis. Motivasi
yang tinggi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk prospek keuntungan yang
baik, dukungan dari pemerintah atau lembaga lain, serta keberhasilan dalam usaha
sebelumnya. Menurut Ryan & Deci (2020), motivasi intrinsik dan ekstrinsik berperan
penting dalam menentukan kinerja individu dalam berbagai bidang, termasuk pertanian.
Motivasi intrinsik, seperti kepuasan pribadi dan kecintaan terhadap pekerjaan, serta
motivasi ekstrinsik, seperti insentif finansial dan dukungan kebijakan, dapat mendorong
petani untuk berusaha lebih giat dan produktif. Oleh karena itu, mempertahankan dan
meningkatkan motivasi petani melalui berbagai insentif dan dukungan adalah langkah
krusial untuk memastikan keberlanjutan usaha agribisnis.

Keterlibatan keluarga dalam berusahatani mengindikasikan seberapa besar anggota
keluarga selain petani utama terlibat dalam kegiatan pertanian. Dengan rata-rata skor
0.30, variabel ini berada pada kategori "rendah" (0 - 0.40). Keterlibatan keluarga yang
rendah menunjukkan bahwa partisipasi anggota keluarga dalam kegiatan pertanian masih
sangat terbatas. Hal ini dapat berarti bahwa tanggung jawab berusahatani lebih banyak
berada di pundak petani utama, dengan sedikit dukungan dari anggota keluarga lainnya.
Keterlibatan keluarga yang rendah bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti anggota
keluarga yang memiliki pekerjaan lain, kurangnya minat pada pertanian, atau migrasi ke
daerah urban untuk mencari peluang kerja yang lebih baik. Berdasarkan penelitian oleh
Ellis (2000), partisipasi anggota keluarga dalam pertanian seringkali dipengaruhi oleh
dinamika ekonomi dan sosial di tingkat rumah tangga. Dalam banyak kasus, anggota
keluarga memilih pekerjaan di sektor lain yang menawarkan pendapatan lebih tinggi atau
kondisi kerja yang lebih baik. Untuk meningkatkan keterlibatan keluarga, diperlukan
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strategi yang mampu mengintegrasikan kebutuhan keluarga dan keuntungan ekonomi dari
usaha pertanian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa indeks keberlanjutan usaha padi
sawah di Desa Alitta dinilai dari dua dimensi, yaitu dimensi ekonomi dan dimensi sosial.
Pada dimensi ekonomi, mayoritas variabel berada pada kategori indeks keberlanjutan
sedang. Sedangkan variabel kejadian gagal panen dan kecukupan kebutuhan keluarga
berada pada kategori indeks keberlanjutan rendah. Sedangkan pada dimensi sosial,
variabel pengetahuan tentang cara berusahatani dan tingkat motivasi berada pada kategori
indeks keberlanjutan tinggi. Sedangkan variabel tingkat penyerapan tenaga kerja dan
keterlibatan keluarga dalam berusahatani berada pada kategori indeks keberlanjutan
sedang dan rendah. Sehingga perlu peningkatan penyuluhan untuk menghindari gagal
panen dan perlu pekerjaan sampingan selain usaha tani. Diversifikasi usahatani yang
mencakup kegiatan yang dapat dilakukan oleh berbagai anggota keluarga, seperti
pengolahan hasil pertanian atau agribisnis berbasis rumah, dapat menjadi solusi efektif.
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